
36 

 

 

Daftar Pustaka 

 

1. Ahmed S, Shah P, Ahmed O. Biokimia, Lipid. [Diperbarui 2022 8 Mei]. Di 

dalam: StatPearls [Internet]. Treasure Island (FL): Penerbitan 

StatPearls; 2022 Jan-. Tersedia dari: 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK525952/ 

2. Shahjehan RD, Bhutta BS. Penyakit arteri koroner. [Diperbarui 7 

November 2022]. Di dalam: StatPearls [Internet]. Treasure Island (FL): 

Penerbitan StatPearls; 2022 Jan-. Tersedia dari: 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK564304/ 

3. Dalen JE, Alpert JS, Goldberg RJ, Weinstein RS. Epidemi abad ke-20 (th): 

penyakit jantung koroner. Am J Med. Sep 2014; 127 (9):807-12. 

4. World Health Organization. (2021). Cardiovascular Disease (CDVs).92  

https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/cardiovascular-

diseases-(cvds) 

5. Jurnal keperawatan muhammadiyah. (2022). Manajemen exercise pada 

pasien penyakit jantun coroner: Scoping review 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM 

6. Jamal A, Phillips E, Gentzke AS, Homa DM, Babb SD, King BA, Neff LJ. 

Merokok Rokok Saat Ini Di Antara Orang Dewasa - Amerika Serikat, 2016. 

MMWR Morb Mortal Wkly Rep.2018 Jan 19; 67 (2):53-59. 

7. Nakahara T, Dweck MR, Narula N, Pisapia D, Narula J, Strauss 

HW. Kalsifikasi Arteri Koroner: Dari Mekanisme ke Pencitraan 

Molekuler. Pencitraan Kardiovaskular JACC. Mei 2017; 10 (5):582-593. 

8. National heart lung and blood institute, Coronary Heart Disease Risk Fac-

tors [halaman di internet]. 2014. [diunduh 24 Juni 2024]. Tersedia dari: 

http://www.nhlbi.nih.gov/health/health-topics/hd/atrisk  

9. Nadeem M, Ahmed SS, and Farooq S, 2013. Risk factors for coronary heart disease 

in patients below 45 years of age. Pak J Med Sci ;29(1), 91-6 

10. Bahit MC, Kochar A, Granger CB. Gagal Jantung Pasca Infark 

Miokard. Gagal Jantung JACC. 2018 Maret; 6 (3):179-186. 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK525952/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK564304/
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/cardiovascular-diseases-(cvds)
https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/cardiovascular-diseases-(cvds)
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM
http://www.nhlbi.nih.gov/health/health-topics/hd/atrisk


37 

 

11. Katz D, Gavin MC. Penyakit Jantung Iskemik Stabil. Ann Intern Med. 06 

Agustus 2019; 171 (3):ITC17-ITC32. 

12. Makki N, Brennan TM, Girotra S. Sindrom koroner akut. J Perawatan 

Intensif Med. Mei 2015; 30 (4):186-200. 

13. Smith JN, Negrelli JM, Manek MB, Hawes EM, Viera AJ. Diagnosis dan 

pengelolaan sindrom koroner akut: pembaruan berbasis bukti. J Am Board 

Fam Med. 2015 Mar-Apr; 28 (2):283-93. 

14. Panikar KS, Bhathena SJ. Pengendalian Asupan Asam Lemak dan Peran 

Asam Lemak Esensial pada Fungsi Kognitif dan Gangguan Neurologis. Di 

dalam: Montmayeur JP, le Coutre J, editor. Deteksi Lemak: Rasa, Tekstur, 

dan Efek Pasca Pencernaan. CRC Press/Taylor & Francis; Boca Raton (FL): 

2010. 

15. Kumar P., 2012. Coronary Artery Disease Clinical Medicine Eight Edition, 

International Edition, Spain. 723-724. 

16. Membran Watson H. Biologis. Esai Biokimia. 2015; 59 :43-69. 

17. Cox RA, Garcia-Palmieri MR. Kolesterol, Trigliserida, dan Lipoprotein 

Terkait. Di dalam: Walker HK, Hall WD, Hurst JW, editor. Metode Klinis: 

Sejarah, Fisik, dan Pemeriksaan Laboratorium. edisi ke-

3. Butterworth; Boston: 1990. 

18. Tsao CW, Aday AW, Almarzooq ZI, Beaton AZ, Bittencourt MS, Boehme 

AK, dkk. Statistik Penyakit Jantung dan Stroke—Pembaruan 2022: Laporan 

Dari American Heart Association. Sirkulasi. 2022;145(8):e153–e639. 

19. Kabo Peter. 2014. Bagaimana menggunakan obat- obat kardiovaskular 

secara rasional. Jakarta: Balai Penerbit Fakultas Kedokteran Indonesia. 

20. R. K., K. G. Daryl, A. M. Peter dan W. R. Victor, 1999. Biokimia Harper 

edisi 24. Alih Bahasa ; Andry Hartono, Editor ; Alexander H. Santoso. 

Penerbit EGC. Jakarta Dari Harper’s Biochemistry 24/E, oleh Andry 

Hartono. EGC. Jakarta. 

21. Fifinella,Vella. 2009. Awas Bahaya Laten Kolesterol. Jakata: EGC. 

22. Y., Wulandari A., 2011. Cara Jitu Mengtasi Kolesterol. Yogyakarta: Andi. 

23. Adam, J. M.F. 2009. Dislipidemia Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. edisi 4. 

Pusat Penerbit FK UI. Jakarta. 



38 

 

24. Sitepoe, M., 1992. Kolesterol Fobia, keterkaitannya dengan penyakit 

jantung. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

25. Almatsier, Sunita. 2002. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta : PT gramedia 

pustaka umum. 

26. Soeharto, 2004, Serangan Jantung dan Stroke Hubungannya dengan Lemak 

dan 

Kolesterol, Edisi Ketiga, hal 387, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

27. Freeman W. Mason & Junge Christine, 2008, Kolesterol Rendah Jantung 

Sehat. Bhuana Ilmu Populer, Jakarta. 

28. Danil, G., A. P. Alexia, G. Adrian, M. M. Mohammad, A. Letta, A.K. Jan, 

dkk. 

2011. Characterization of antioxidant/anti-inflamatory properties and 

ApoAIcontaining subpopulations of HDL from family subjects with 

monogenic 

low HDL disorders. National Center for Scientific Research Demokritos. 

Yunani. 412(13-14):1213-1220. 

29. Graha, K.C. 2010. Kolesterol. PT Elex Media Komputindo. Jakarta. 

30. Tjay, T.H., dan Rahardja, K.. (2010). Obat-Obat Penting, Elex Media 

Komputindo, Jakarta. 

31. R.A, McPherson, R.A. (2004). Tinjauan Klinis atas Hasil Pemeriksaan. 

Laboratorium, Cetakan 1, EGC, Jakarta. 

32. Dalimartha, S., & Adrian, F. (2011). Khasiat Buah dan Sayur. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

33. Poedjiadi, A. dan Supriyanti, T. (2006). Dasar-Dasar Biokimia Edisi Revisi. 

Jakarta : UI-Press. 

 


	Daftar Pustaka

